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ABSTRAK

EKA DZIKRONAH. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui
Kelompok Tani di Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan pengembangan potensi
ekonomi rakyat dalam meningkatkan produktivitas masyarakat dengan upaya
pengerahan sumber daya. Kelompok tani sebagai terobosan yang cocok bagi
masyarakat, terutama yang potensi utamanya dari sektor pertanian untuk
melaksanakan kegiatan pemberdayaan agar masyarakat dapat hidup lebih
sejahtera. Pemerintah desa sebagai ujung tombak pembangunan di desa
diharapkan dapat menentukan strategi pemberdayaan yang tepat yaitu melalui
kegiatan manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelompok tani yang ada di
Desa Tombo serta pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani
Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan menggunakan sumber informan pemerintah desa, ketua dan anggota
kelompok tani. Teknik pengambilan sumber data dengan metode snowball.
Penelitian ini menggunakan teknik pengecekan data melalui triangulasi sumber
dan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Desa Tombo dalam
memberdayakan masyarakat khususnya petani melalui tiga kelompok tani yang
berada di setiap perdukuhan yaitu kelompok tani Makaryo Utomo, Makaryo Rejo
I dan Makaryo Rejo II.  Dalam pemberdayaan masyarakat pemerintah
memberikan beberapa strategi dimana pemerintah melakukan perencanaan yang
melibatkan masyarakat dalam penyusunan perencanaan pemberdayaan sehingga
program diharapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam pelaksanaan
kegiatan, pemerintah memberikan sosialisasi sebelum melaksanakan program,
dimana ada beberapa program yaitu (a) pelatihan, dengan memberikan pelatihan
berupa pengolahan kopi, cara menanam bibit, membuat pupuk oraganik,
pengenalan hama dan cara pembasmiannya serta mengadakan studi banding; (b)
menyediakan sarana dan prasaran sebagai penunjang kegiatan pertanian yaitu
pupuk subsidi, bibit, traktor dan pompa air; (c) jalur pemasaran, pemerintah belum
sepenuhnya berkontribusi dalam jalur pemasaran. Sedangkan kegiatan evaluasi
pemerintah hanya melakukan pendampingan pada sebagian program.

Kata Kunci: Strategi, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Kelompok Tani



ABSTRACT

EKA DZIKRONAH. Community Economic Empowerment through Farmer
Groups in Tombo Village, Bandar District, Batang Regency.

Community economic empowerment is the development of people’s
economic potential in increasing community productivity by mobilizing
resources. Farmer groups are a suitable breakthrough for the community,
especially those whose main potential is from the agricultural sector to carry out
empowerment activities so that people can live more prosperously. The village
government as the spearhead of development in the village is expected to
determine the right empowerment strategy, namely through management activities
that include planning, implementation and evaluation. The purpose of this study
was to determine the existing farmer groups in Tombo Village as well as
community economic empowerment through farmer groups in Tombo Village,
Bandar District, Batang Regency.

This research is a type of qualitative research. The method of data
collection in this study is the method of observation, interviews and
documentation using village government informants, chairmen and members of
farmer graoups. The technique of collecting data sources is the snowball method.
This study uses data checking techniques through source triangulation and data
analysis techniques using data reduction, data presentation and conclusions.

The results showed that the Tombo Village government empowered the
community, especially farmers, through three farmer groups in each hamlet,
namely the Makaryo Utomo, Makaryo Rejo I and Makaryo Rejo II farmer groups.
In community empowerment, the government provides several strategies where
the government carries out planning that involves the community in the
preparation of empowerment plans so that the program is expected to be in
accordance with the needs of the community. In the implementation of
government activities it provides socialization before implementing the program,
where there are several programs, namely (a) training, by providing training in the
form of processing coffee, how to plant seeds, making organic fertilizers,
identifying pests and their methods of eradicating and conducting comparative
studies; (b) provide facilities and infrastructure to support agricultural activities,
namely subsidized fertilizers, seeds, tractors and water pumps; (c) the marketing
channels, the government has not fully contributed to the marketing channel.
Meanwhile, the government evaluation activities only provide assistance to some
programs.

Keywords: Strategy, Community Economic Empowerment, Farmer Groups
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/u/1987.
Trasnliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fenomena-fenomena konsonan dalam bahasa arab yang dalam sistem
tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te

Xi



< Sa 8 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun En

xii




3 Wau \V We
° Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
IT; Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah 1 1
Dhammah U U
Contoh:
JS . kataba
J=d fa‘ala

/),53 . Zukira
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b. Vokal Rangkap

Rangkap Vokal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya ai adani
s
Fathah dan wau au adanu
Contoh:

d—‘iﬂ csu'ila

S : kaifa

d)ﬁ s haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat dan huruf Nama & tanda Nama
T . L
= fathah dan alif atau ya a o
a dan garis di atas

Xiv



~

kasrah dan ya’ ] o
1 dan garis di atas

= dammah dan wau i o
u dan garis di atas

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ¢@’ marbutah ada dua :
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “z”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “A”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta@’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha’ (h).

Contoh:
UELS[\ a—*éj‘) - raudah al-atfal
- raudatul atfal
i:j‘}l}d\ :‘-‘-’..JAM - al-Madmah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
axll - talhah

XV



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

u:’_) - rabbana
LI)—’ - nazzala

j):\]\ - al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitud!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:

’d;i)j\ ar-rajulu

E;LJ\ as-sayyidu
;JEI\ al-qalamu
55;_}]\ al-badi’u

JE al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
u33 5 - ta’khuduna
:‘«ajﬂ\ - an-nau’
ol - inna
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,‘.. ° .
‘—’)ﬁ“T - umirtu

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun Aarf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

2o~ -

Oj-é‘}‘i)“ o= }éj 4ll) U} Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
b\y\ 5 ;5;’53\ \jéji/} Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa aufulkaila wal mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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-

U}iﬂ/J ‘)[l Yk G K] Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk “Allah” bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak digunakan.

o & ¥ s -

f—‘-L)a T2 Al (e 3*43 Nasrun minallahi wa fathun qaribun

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid

karena itu peresmian transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanaan otonomi daerah, wilayah pedesaan merupakan
komponen yang perlu untuk dikembangkan. Pemerintah Desa merupakan
ujung tombak yang memegang peranan penting dalam penerapan
pembangunan di desa (Nippi, 2019). Undang-Undang No 6 Tahun 2014
mengenai Desa dan Peraturan Pemerintahan No 43 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 ialah upaya Pemerintah
dalam mewujudkan kemandirian desa untuk meningkatkan kesejahteraan
seluruh masyarakat. Untuk menghasilkan desa yang kuat, mandiri serta
demokratis maka perlu dilindungi serta diberdayakan, sehingga terciptanya
landasan yang kuat serta bisa melakukan pemerintahan dan pembangunan
menuju masyarakat yang adil, makmur serta sejahtera (Pitono, 2016).

Pembangunan pedesaan adalah faktor yang paling penting dalam
proses pembangunan daerah. Di Indonesia, peran desa dalam pembangunan
daerah atau nasional tidak terpisahkan karena sebagian besar penduduk
Indonesia tinggal di daerah pedesaan. Dalam segala prosesnya selalu
memanfaatkan sepenuhnya potensi sumber daya alam serta sumber daya
manusia dengan meningkatkan kesejahteraan maupun perekonomian

masyarakat di pedesaan. Prioritas pembangunan pedesaan adalah



pembangunan di sektor pertanian. Pembangunan pedesaan di negara-negara
agraris biasanya bertujuan untuk memajukan sektor pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan petani (Sjoraida, D. F. dkk., 2017).

Di Indonesia, sektor pertanian memegang peranan yang sangat
penting, misalnya sebagai sumber ketahanan nasional, sumber devisa negara,
sumber penghasilan masyarakat dan sektor yang mampu menyerap lebih
banyak tenaga kerja. Sehingga tidak heran jika sektor pertanian menjadi
sektor utama pembangunan perekonomian Indonesia (Riski Firnanda, 2018).

Namun, usaha tani di Indonesia belum dapat berkembang mandiri
secara dinamis, dimana usaha tani masih lemah di berbagai bidang karena
kegiatan pertanian masih didominasi oleh usaha skala kecil atau usaha tani
keluarga. Dalam rangka mendapatkan asset produktif seperti lahan dan
peralatan, modal serta perolehan sarana produksi, petani kecil bergantung
pada gologan petani lahan luas maupun pedagang (Edi Irawan, 2017).

Pemberdayaan masyarakat melalui kelompok tani ialah terobosan
yang ditempuh dalam mensejahterakan rakyat. Kelompok tani juga menjadi
ujung tombak keberhasilan pembangunan di sektor pertanian. Peraturan
Mentri Pertanian No 82 Tahun 2013 mengenai Pedoman Pembinaan
Kelompok Tani serta Gabungan Kelompok Tani, upaya untuk merubah pola
pikir atau sumber daya manusia para petani sehingga ingin tingkatkan usaha
taninya serta tingkatkan keahlian kelompok tani dalam melakukan fungsinya

dengan melalui pemberdayaan petani (Liwu & Sasmito, 2019).



Pemberdayaan masyarakat adalah proses peningkatan kemampuan
masyarakat dalam menggunakan sumber daya nya untuk meningkatkan
kesejahteraannya. Selain itu, untuk membangun kemandirian masyarakat
sehingga dalam proses pemberdayaan mampu berkembang dan berpartisipasi
(Iryana, 2018).

Islam juga dikenal sebagai agama pemberdayaan, karena Islam
berkomitmen  untuk  meningkatkan = kemampuan umatnya  guna
menyeimbangkan kebutuhan dunia dan akhirat. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat dalam Islam bertujuan meningkatkan produktivitas melalui
pengembangan potensi ekonomi masyarakat. Masyarakat dan lingkungan
dapat menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah secara partisipatif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rasyid, 2020).

Pada penelitian Ardito Atmaka Aji dengan judul “Strategi
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Kelompok Tani”, bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan yang memiliki tujuan yang
harus di capai, maka untuk mencapai tujuan yang jelas dibutuhkan strategi
kerja di setiap pelaksanaannya. Strategi merupakan langkah-langkah yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Aji, 2020).

Tani dibentuk sebuah kelompok agar sistem manajemennya mudah
sehingga dapat mencapai tujuan yang sebelumnya ditetapkan, yaitu mencapai
kesejahteraan masyarakat petani. Dalam pengelolaan kelompok tani,
manajemen memegang peranan penting karena dapat digunakan untuk

memeriksa pengelolaan organisasi, apakah berjalan sesuai harapan sehingga



mencapai tujuan yang ditetapkan atau sebaliknya tidak sesuai dengan tujuan
yang ditentukan (Nazita, 2019).

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya
masyarakat tani, Pemerintah Desa Tombo membentuk Gabungan Kelompok
Tani atau “gapoktan” yang beranggotakan tiga kelompok tani yang berdiri
dari tahun 2006 yang berada di Dukuh Tombo, Dukuh Centuko dan Dukuh
Tampingan.

Desa Tombo adalah salah satu desa dari 17 desa yang berada di
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Desa Tombo berbeda dengan desa
lain, desa ini berada di paling ujung wilayah Kecamatan Bandar dengan
ketinggian 700 hingga 1500 dpl dan terletak di dataran tinggi yang berada di
kawasan pegunungan Dieng (Dokumen Profil Desa Tombo, 2020).

Desa Tombo merupakan daerah yang memiliki potensi di bidang
pertanian. Desa ini terkenal dengan teh dan kopinya hingga dikenal sampai ke
luar daerah. Tidak heran apabila pekerjaan masyarakat Desa Tombo di
dominasi pada sektor pertanian. Data mengenai mata pencaharian pokok di

Desa Tombo tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Mata Pencaharian Pokok di Desa Tombo Tahun 2020
No. Sektor Jumlah (orang)
1. Petani 605
2. Buruh Tani 631
3. Buruh Swasta 436
4. PNS 10




5. Pengrajin 25
6. Pedagang 35
7. Peternak 12
8. Montir 4
9. Para Medis 1

Sumber : Dokumen Profil Desa Tombo (2020)

Berdasarkan Tabel 1.1, masyarakat di Desa Tombo sebagian besar
bekerja di sektor pertanian sebagai petani maupun buruh tani. Banyaknya
pekerjaan di sektor pertanian membutuhkan dukungan pemerintah. Salah satu
bentuk dukungan adalah dengan pembentukan organisasi petani, untuk
menghadapi persaingan diperlukan kelompok yang kuat dan dapat
diandalkan. Masalah yang sering dihadapi petani adalah minimnya sarana dan
prasarana pendukung berupa permodalan, minimnya akses informasi pasar,
serta minimnya sumber daya manusia (SDM) untuk memaksimalkan
potensinya. Diman luas desa yang seharusnya dapat di kelola petani dengan
hasil yang maksimal namun hasilnya tidak sesuai karena tidak diimbangi
dengan teknologi. Selain itu, sumber daya alam yang mendukung untuk
menghasilkan hasil pertanian tidak diimbangi dengan informasi pasar dimana
pemerintah memberikan saran-saran mengenai produksi namun kurang
memberikan informasi pasar sehingga masyarakat masih kesulitan dalam
pemasaran. Hal inilah yang menyebabkan sulitnya untuk meningkatkan
pendapatan para petani. Oleh karena itu, diharapkan pemerintah desa dapat
merumuskan strategi yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kapasitas

ekonomi masyarakat melalui kelompok tani (Sambudi, 2021).



Berdasarkan latar belakang diatas, maka menarik untuk diteliti dengan
mengambil judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Kelompok
Tani di Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumusankan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Kelompok Tani di Desa Tombo?
2. Bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Kelompok Tani
di Desa Tombo?
C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka batasan masyarakat dalam
penelitian ini adalah masyarakat petani secara umum yang mengikuti
kelompok tani di Desa Tombo serta mengfokuskan pemerintah desa terhadap
kelompok tani di Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ialah:
1. Untuk mengetahui Kelompok Tani di Desa Tombo.
2. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Kelompok Tani di Desa Tombo.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan

tambahan ilmu pengetahuan ekonomi pembangunan serta memberikan

sumbangan pemikiran dalam pengembangan penelitian pada bidang

strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani.

Manfaat Praktis

a.

b.

C.

d.

Bagi Peneliti

Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai sarana
pengembangan diri, melalui teoritis mapun praktis yang didapat
dalam aspek ekonomi pembangunan. Selain itu, penelitian ini juga
menambah pengetahuan penulis dalam mendalami pemberdayaan
masyarakat.
Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran
pemerintah dalam strategi pemberdayaan melalui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi program yang berhubungan dengan
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani.
Bagi Kelompok Tani

Bagi kelompok tani, penelitian ini menjadi bahan masukan
serta pembelajaran untuk meningkatkan sinergitas terhadap
anggota kelompok tani khususnya kelompok tani di Desa Tombo
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Bagi Masyarakat



Penelitian ini menambah wawasan dan menjadi motivasi
masyarakat dalam meningkatkan partisipasi serta kepedulian
masyarakat terhadap program pembangunan desa khususnya

melalui pemberdayaan kelompok tani.

F. Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan

memaparkan sistematika penelitian sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang uraian mengenai latar belakang
masalah, selanjutnya dijelaskan rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini mengemukakan tentang landasan teori, dengan uraian
pengertian, bentuk dan jenis pemberdayaan masyarakat, konsep
pemberdayaan dalam ekonomi Islam, ruang lingkup pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan faktor-faktor pemberdayaan tani serta

mengemukakan telaah pustaka dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang alur penelitian yang akan
dilaksanakan, yaitu meliputi jenis dan pendekatan penelitian,
setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan metode analisi data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini akan membahas tentang hasil-hasil dan pembahasan
penelitian. Dalam bab ini membahas hasil-hasil penelitian dan
pembahasan data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dengan informan. Informan dalam penelitian ini adalah
Pemerintah Desa, ketua dan masyarakat tani anggota kelompok
tani di Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, serta
dokumentasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen dari kelurahan

Desa Tombo Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan  mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani di Desa Tombo

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemerintah dalam melaksanakan pemberdayaan ekonomi masyarakat
dengan melalui kelompok tani. Kelompok tani Desa Tombo berdiri
berdasarkan domisili dimana kelompok tani ada di setiap perdukuhan.
Terdapat tiga kelompok tani yang ada di Desa Tombo yaitu kelompok
tani Makaryo Utomo di Dukuh Tampingan, kelompok tani Makaryo Rejo
I di Dukuh Tombo dan kelompok tani Makaryo Rejo II di Dukuh
Tampingan.

2. Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani Desa
Tombo terdapat program yang diberikan oleh pemerintah kepada petani/
masyarakat, diantaranya:

a. Pelatihan, seperti pelatihan pengolahan kopi, pelatihan cara
penanaman bibit yang benar, cara membasmi hama dan cara

pembuatan pupuk organik serta studi banding, dengan mengirimkan
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perwakilan setiap kelompok tani untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran yang kemudian disalurkan ke anggota yang lain.

b. Menyediakan sarana prasarana, berupa pupuk subsidi, bibit serta alat-
alat pertanian seperti traktor dan pompa air. Namun, dalam
pelaksanaannya pembagian bantuan belum secara merata karena
jumlah bantuan yang tidak sesuai dengan jumlah anggota kelompok
tani.

c. Jalur pemasaran, pemerintah belum dapat memberikan kontribusi
sepenuhnya terhadap strategi jalur pemasaran yang diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani. Pemerintah hanya memfasilitasi
infrastruktur jalan dan pelatihan pengolahan hasil produksi yang
mempermudah petani untuk melakukan pemasaran secara mandiri.

3. Pemerintah dalam melaksanakan pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui kelompok tani sebagai tanggung jawab pemerintah terhadap
kesejahteraan masyarakatnya dengan menggunakan manajemen strategi,
yaitu:

a. Perencanaan, kegiatan awal yang dilakukan sebelum penetapan
program dimana pemerintah melibatkan masyarakat dalam
penyusunan perencanaan, sehingga program yang akan dilaksanakan
diharapkan sesuai dengan kondisi permasalahan dan kebutuhan
masyarakat.

b. Pelaksanaan, setelah diadakannya perencanaan, pemerintah

memberikan sosialisasi mengenai kegiatan atau program yang akan
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dilaksanakan agar berjalan dengan lancar sesuai dengan yang
diharapkan.

c. Evaluasi, merupakan kegiatan terakhir yang dilakukan dalam
kegiatan pemberdayaan. Pemerintah hanya melakukan evaluasi
dengan melakukan pendampingan pada sebagian program, sehingga
ketika muncul ketidaksesuaian antara pelatihan yang dilakukan oleh
masyarakat tidak termonitor dengan baik pada kelompok tani di Desa

Tombeo.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran yang dapat diberikan oleh
peneliti sebagai berikut:
a. Bagi Pemerintah
Pemerintah desa agar dapat meningkatkan lagi upaya dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok tani seperti
memberikan strategi mengenai pemasaran, meningkatkan evaluasi
kegiatan di setiap program pemberdayaan serta bantuan-bantuan yang
diberikan diharapkan terus berkesinambungan dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi petani dan meningkatkan kesejateraan
masyarakat.
b. Bagi Pengurus Kelompok Tani
Pengurus kelompok tani agar dapat meningkatkan sinergitas

terhadap anggota kelompok tani sehingga kelompok tani menjadi lebih
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kuat, seperti menjalin kerjasama dengan petani, gapoktan, dinas
pertanian, balai penelitian dan perguruan tinggi.
Bagi Anggota Kelompok Tani

Diharapkan pada petani atau masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kegiatan pemberdayaan seperti sosialisasi
dan pelatihan-pelatihan yang di adakan oleh pemerintah terkait tentang

pertanian.
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